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Abstract 

The very diverse needs of the community have given rise to various 
innovations in products, product design, and quality. Some people tend to 
need and are interested in unique products that are not equivalent in the 
market, so they need certain parties to meet consumers' needs. One of the 
products that consumers need is curtains. This product is widely ordered 
during Eid and in the office. One of the stores that provides this service is the 
Reka Curtain Shop located in Pasar Aceh. The purpose of this study is to find 
out how the Reka Curtain Shop carries out the practice in the procurement of 
curtains, and how the responsibility of the Reka Curtain store management 
relates to the provisions of the time for the delivery of curtain products. This 
research uses empirical juridical research, namely problem solving by 
collecting, processing, analyzing data, and concluding systematically and 
objectively. The result of this study is that all consumer orders can be 
submitted on time and following consumer wishes, except for certain 
conditions caused by force majeure factors and other natural factors that hinder 
the manufacturing process, even though a small degree of professionalism is 
lacking. 
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Abstract 

Kebutuhan masyarakat yang sangat beragam telah memunculkan berbagai 
inovasi pada produk, desain (design) produk dan kualitasnya.Sebagian 
masyarakat cenderung membutuhkan dan meminati produk yang unik yang 
tidak memiliki padanan di pasaran sehingga membutuhkan pihak tertentu 
yang mampu mengahasikan produk yang dibutuhkan konsumen tersebut. 
Salah satu produk yang dibutuhkan konsumen adalah Gorden. Produk ini 
banyak dipesan pada saat lebaran maupun di perkantoran salah satu Toko 
yang menyediakan jasa ini adalah Toko Reka Gorden yang berlokasi di Pasar 
Aceh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik 
dalam pengadaan gorden yang dilakukan oleh Toko Reka Gorden, dan 
bagaimana pertanggungjawaban manajemen toko Reka Gorden terhadap 
ketentuan waktu penyerahan produk Gorden. Adapun metode Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian yuridis empiris yaitu pemecahan masalah 
dengan cara mengumpulkan, mengolah, melakukan analisis data dan 
mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif. Hasil dari penelitian ini 
ialah seluruh pesanan konsumen dapat di serahkan tepat waktu dan sesuai 
dengan keinginan konsumen, kecuali untuk kondisi tertentu yang disebabkan 
oleh factor force majeure dan juga faktor alam lainya yang menghambat pada 
proses dari pembuatan walaupun dalam persntase yang sedikit dari segi 
profesionalnya kurang. 

 

Kata kunci :Akad bai istishna’, Reka Gorden , pengadaan, gorden, Transaksi,  

 

PENDAHULUAN  

Secara fiqhiyyah para ulama telah memformulasikan berbagai bentuk 

transaksi jual beli yang dibutuhkan oleh umat yang didasarkan pada dalil- 

dalil baik nash yang terdapat pada ayat-ayat Al-Quran maupun hadis Nabi 

Saw. Salah satu bentuk jual beli yang dapat dipergunakan oleh konsumen 

untuk memenuhi kebutuhan terhadap suatu produk yang memiliki desain 

maupun kualitas sesuai keinginannya dapat digunakan melalui akad jual beli 

istishna’. 

Dalam berbagai literasi fiqh muamalah para ulama telah menjelaskan 

konsep transaksi jual beli istishna’ sebagai akad pertukaran uang dengan 

produk yang dibutuhkan konsumen melalui orderan yang membutuhkan 

waktu untuk pengadaan ataupun waktu pembuatan objeknya. Menurut 

Imam Abu Hanifah, jual beli istishna’ merupakan suatu akad yang mengikat 

para pihak untuk menunaikan suatu perbuatan hukum dalam bentuk 
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perbuatan tertentu untuk pengadaan barang sebagai objek dari jual beli.1 

Menurut ulama Mazhab Maliki dan Syafi’i bahwa akad jual beli istishna’ 

ini merupakan modifikasi dari akad jual beli termasuk bagian dari jual beli 

salam. Sehingga kesamaan tersebut terlihat dari pendapat yang berkembang 

dari kedua mazhab ini yaitu suatu transaksi jual beli yang pemberian 

barangnya dilakukan setelah dibuat oleh pihak pembeli dengan kata lain pada 

akad istishna’ suatu barang yang dibutuhkan konsumen hanya dapat 

diserahkan oleh pihak penjual setelah proses pembuatan selesai dalam jangka 

waktu yang disepakati.2 Sesuai akad yang dilakukan antara kedua belah pihak 

dan sesuai dengan rukun dan aturan yang telah disepakati.3 

Akad bai’ istisna’ dibutuhkan konsumen untuk memenuhi komoditas 

tertentu yang sangat spesifik yang desain dan pembuatannya tidak tersedia di 

pasaran yang merupakan standar dan kriteria yang dibuat pihak pembeli 

tersendiri. Sehingga objek pada transaksi jual beli istishna’ ini produknya 

harus dibuat secara khusus oleh penjual sesuai dengan spesifikasi yang 

ditetapkan oleh pihak pembeli. Pada operasional dan proses pembuatan 

maupun pemesanan pihak pembeli harus menyerahkan sebahagian harga 

dari tarif yang ditetapkan oleh pihak penjual sehingga dengan panjar tersebut 

akan membantu biaya yang dibutuhkan pada proses pembuatan dan 

pengadaan produk atau objek akad jual beli. Dengan demikian pada akad jua 

beli istishna’ ini pembayaran dapat dilakukan secara non tunai sehingga dapat 

memberi kepastian bagi pihak penjual untuk mengikat pihak pembeli dan 

memberikan kepastian terhadap transaksi jual beli istishna’ yang dilakukan.4 

Menurut Madzhab Hanafi pada transaksi akad istishna’ ini, pembuatan 

objek transaksi harus merupakan hal yang lazim untuk diorder, hal ini 

disebabkan untuk pembuatan objek jual beli istishna’ membutuhkan 

spesifikasi tertentu. Misalnya untuk pembelian kendaraan dengan spesifikasi 

tertentu maka pihak pembeli wajib menguraikan tentang spesifikasi yang 

dibutuhkan, model sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang objek 

tersebut sehingga akan jelas juga nilai orderan ketika barang telah siap dibuat 

 
1  Ahmad Luthfi, Irma Suryani, and H Abd Jalil, “Penerapan Akad Istishna Pada 

Transaksi Bisnis Furniture Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Syariah 4, no. 3 (2021). 
2 Luthfi, Suryani, and Jalil. Penerapan Akad Istishna Pada Transaksi Bisnis Furniture 

Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Syariah 4, no. 3 (2021). 
3 Fandy Tjiptono, “Asas Asas Hukum Muamalat,” Pemikiran Islam Di Malaysia: Sejarah 

Dan Aliran 20, no. 5 (2014). 
4 Luthfi, Suryani, and Jalil, “Penerapan Akad Istishna Pada Transaksi Bisnis Furniture 

Di Indonesia.” 
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oleh pihak penjual dalam akad istishna’ tersebut.5 

Menurut mazhab Syafi’i ini harus dilaksanakan secara sinkron dengan 

kesepakatan yang telah dicantumkan dalam akad perjanjian istishna’, bahkan 

ada sisi yang berbeda tegas yang menurut Mazhab Syafi’i pembayaran harga 

jual tidak boleh dilunasi oleh pihak pembeli sebelum objek transaksi 

diserahkan oleh pihak penjual.6 

Sedangkan sebagian ulama kontemporer menjelaskan, seperti 

dikemukakan oleh Wahbah Zuhaily dalam kitabnya yang berjudul al-Fiqh al- 

Islamiy wa Adilatuh bahwa jual beli istishna’ merupakan transaksi jual beli 

yang kebolehannya didasarkan pada qiyas dengan hukum ashal-nya adalah 

jual beli barang yang belum ada (al-bai’ al-ma’dum), dan hal tersebut 

didasarkan pada dalil yang qathi’i yang telah Rasulullah tetapkan larangan 

jual beli ma’dum. Namun dalam realitas masyarakat dibolehkan melakukan 

transaksi jual beli istishna’ dengan didasarkan pada istihsan, sebagai metode 

untuk memudahkan masyarakat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 

berbagai tataran kehidupan.7 

Sedangkan Menurut Az Zarqa dalam kitabnya yang berjudul al Fiqhu 

fi Tsaubihi al Jadid dijelaskan Salah satu perkembangan dalam akad 

perdagangan adalah istishna’. Transaksi jual beli istishna’ ini merupakan 

kontrak penjualan antara mustashni’ (pemesan) dan shani’ (pembuat). Dalam 

kontrak ini shani’ menerima pesanan dari mustashni' untuk membuat barang 

yang diinginkan. Akad dilakukan karena ada keinginan dan kebutuhan yang 

berbeda di antara konsumen sehingga tidak mungkin untuk produk tertentu 

dibuat dan dijual secara massal.8 

Salah satu produk jual beli istishna’ adalah pembuatan gorden, dimana 

setiap konsumen bisa saja menginginkan desain khusus untuk rumahnya, 

terutama ukuran dan bentuk jendela yang berbeda, sehingga konsumen ingin 

memesan gorden dengan desain khususnya, meskipun beberapa toko gorden 

 
5 Luthfi, Suryani, and Jalil. “Penerapan Akad Istishna Pada Transaksi Bisnis Furniture 

Di Indonesia.” 
6 Ridwan Yunus and Moch. Aufal Hadliq Khayyul Millati Waddin, “Relevansi Hak 

Ijbar Wali Nikah ( Study Pemikiran Wahbah Az-Zuhaili Dalam Fiqih Islam Wa Adillatuhu) 
Dan Kompilasi Hukum Islam (KHI” 3, no. 02 (2022). 

7Yunus and Waddin.Muhammad Hatta, “IMPLEMENTASI MUDARABAH PADA 
LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH,” Milkiyah: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 1, no. 1 (2022), 
https://doi.org/10.46870/milkiyah.v1i1.159.  

8 Muhamad Subhi Apriantoro et al., “Comparing KHI and KHES in Marital Property 
Grant Disputes: An Analysis of Judges’ Views,” Al-Istinbath: Jurnal Hukum Islam 8, no. 1 
(2023), https://doi.org/10.29240/jhi.v8i1.6464. 
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juga menyediakan gorden siap pakai dengan ukuran tertentu. Secara spesifik 

dapat dijelaskan bahwa pada gorden ini, bahan yang dijual sangat beragam, 

mulai dari kualitas kain, asal produksi ada yang lokal dan ada juga yang 

impor. Untuk itu produsen pasti akan menawarkan konsumen berbagai jenis 

kain yang memiliki varian berbeda mulai dari varian kain polos hingga 

bermotif. Bahannya pun juga bermacam-macam mulai dari bahan kain satin 

halus, kain lace/kain renda, kain blackout, kain semi-blackout, kain dimout, 

kain chenille, kain belacu, kain mori/kain batik, kain katun, dan kain sutra.9 

Menurut informasi yang penulis peroleh dari Reka Gorden, bahwa 

harga gorden yang ditawarkan kepada konsumen sangat dipengaruhi oleh 

kualitas kain, dan juga desain gorden yang disorder oleh konsumen. 

Sedangkan bila konsumen hanya membeli kain, harganya juga dipengaruhi 

pada kain yang dipesannya dan jumlah meteran kain yang akan dibeli.10 

Dalam transaksi istishna’ perhitungan terhadap cost baik harga modal, 

biaya operasional dan cost lainnya yang termasuk tingkat laba harus 

dikalkulasikan oleh pihak penjual dalam menetapkan harga penjualan 

produk kepada pihak konsumennya karena pada prinsipnya seluruh cost dan 

keuntungan harus ditetapkan pada saat akad dilakukan sehingga pada proses 

realisasi pihak penjual gorden tidak dapat mengubah harga meskipun Ketika 

objek transaksi diwujudkan biaya real melampaui estimasi biaya yang telah 

dikalkulasikan sebelumnya. Hal ini menjadi poin penting yang harus 

diperhatikan dan disepakati antar penjual dan pembeli dalam jual beli 

istishna’.11 

Dari pembahasan di atas penulis  tertarik meneliti tentang bagaimana 

praktik dalam pengadaan gorden yang dilakukan oleh Toko Reka Gorden, 

dan bagaimana pertanggungjawaban manajemen toko Reka Gorden terhadap 

ketentuan waktu penyerahan produk Gorden.  

 

METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu pemecahan 

masalah dengan cara mengumpulkan, mengolah, melakukan analisis data dan 

 
9  Hasil wawancara dengan pemilik Reka gorden Pasar Aceh pada tanggal 24 

Desember 2023 
10  Hasil wawancara dengan pemilik Reka gorden Pasar Aceh pada tanggal 24 

Desember 2023 
11  Hasil wawancara dengan pemilik Reka gorden Pasar Aceh pada tanggal 24 

Desember 2023 
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mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif.12 Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu normatif empiris yaitu penelitian yang 

mengkaji tentang implementasi dari suatu ketentuan hukum islam secara 

empiris/sosiologis dengan jelas pada objeknya. Pada pendekatan penelitian 

ini merupakan penelitian hukum yang menggunakan data skunder sebagai 

data awal, kemudian dilanjutkan dengan mewawancarai pihak pemilik Reka 

Gorden sebagai acuan dan juga konsumen yang melakukan transaksi dengan 

Reka Gorden untuk mendapatkan data primer yang ada dilapangan guna 

mendapatkan keefektifan suatu hukum dan penelitian yang akan dicari 

penyebab dan permasalahannya. Sumber data penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder. Data primer memiliki hubungan yang sangat kuat 

dengan topik penelitian yang diteliti.13 Adapun data primer dalam penelitian 

ini merupakan hasil wawancara dari pihak toko gorden  Reka di kota Banda 

Aceh dan costumer gorden di toko tersebut. Sedangkan data sekunder 

merupakan data yang di peroleh secara tidak langsung namun telah tersedia 

dalam berbagai bentuk. Sumber data yang akan digunakan dalam skripsi 

adalah berupa buku, dokumen, kitab, hadist, Ayat Al-Quran dan catatan yang 

berhubungan dengan akad ba’i istishna’.14  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Konsep bai’ istishna  

Istiṣnai’ beraisail dairi kaitai ṣainai’ai  ( صنع ) yaing berairti membuait, 

mengerjaikain sertai melaikukain. Penaimbaihain tigai ailfaibet , AIlīf, Sīn sertai ṭai’ 

paidai kaitai ṣainai’ai menjaidi istiṣnai’ai  (   ا  ستصنع   )  mengaindung airti mintai 

menghaisilkain.15 Paidai fiqih mua imailaih istiṣnai’, menjaidi sailaih saitu bentuk 

aikaid juail beli yaing memiliki kairaikter khusus, sebaib di trainsaiksi jua il beli ini 

pihaik penjuail waijib membuait bairaing yaing dipesain saing pihaik pembeli yaing 

memiliki spesifikaisi eksklusif sesuaii desaiin yaing disepaikaiti khusus aintairai 

pihaik penjuail sertai pihaik pembeli. paidai trainsaiksi juail beli ini pihaik penjuail 

bersediai buait membentuk bairaing yaing dipesain oleh pembeli dengain 

spesifikaisi tertentu sertai pihaik pembeli bersediai untuk membaiyair porto 

 
12 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press, 2020. 
13 A. Siyoto, S., & Sodik, “Dasar Metodelogi Penelitian,” Literasi Media Publishing. 3, 

no. 1 (2015). 
14 Sugiyono, “Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, Dan R&D , (Bandung: Alfabeta, 2015), 407 1,” Metode Penelitian Dan 
Pengembangan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D, no. 2015 (2015). 

15 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh Muamalat, Cet. 2,” Jakarta: Amzah, 2013. 
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pemesainain menggunaikain painjair (down paiyment).16 

Juail beli istiṣnai’ mengkaitegorikain sebaigaii juail beli khusus oleh fuqaihai, 

sebaib trainsaiksi juail beli sudaih berlaingsung sertai pihaik pembeli telaih sepaikait 

membaiyair meskipun dailaim bentuk painjair sedaingkain bairaingnyai belum 

tersediai. paidai hail ini trainsaiksi juail beli istiṣnai’ bertentaingain dengain kondisi 

umum  trainsaiksi juail beli yaing hairus tersediai objek juail beli sebelum aikaid 

juail beli.17  AItaiu daipait diairtikain sebaigaii aikaid yaing dilaikukain menggunaikain 

seseoraing untuk menghaisilkain bairaing tertentu paidai bentuk tainggungain.   

Menurut AIl-Haikim aisy-Syaihid ail-Mairwaizi, aish-Shaiffair, Muhaimmaid 

bin Sailaimaih sertai pengairaing kitaib   ail-Maintsur berpendaipait baihwai aikaid 

istiṣnai’ aidailaih jainji. AIkaid ini berubaih menjaidi aikaid baii' (juail beli) dengain 

sailing penyeraihain bairaing sertai hairgai saiait bairaing yaing dipesain terselesaiikain 

dibuait. oleh sebaib itu, pengraijin boleh saijai tidaik mengerjaikain pesainain dain  

diai pun taik daipait dipaiksai untuk mengerjaikainnyai. Hail ini tidaik saimai dengain 

yaing terjaidi dailaim aikaid sailaim, begitu pulai pemesain bisai menolaik bairaing 

yaing sudaih didesaiin oleh pengraijin sertai membaitailkainnyai. 18 

Menurut Saiyyid Saibiq dailaim bukunyai "Fikih Sunnaih" baihwai baii’ 

istiṣnai’ merupaikain perjainjiain juail beli menggunaikain konvensi pihaik penjuail 

dengain pihaik pembeli untuk kesediaiain membentuk bairaing yaing dipesain 

oleh pihaik pembeli dengain kriteriai eksklusif sesuaii keinginain pembeli dain 

pihaik penjuail bersediai untuk memenuhi pembuaitain bairaig tersbut dengain 

hairgai tertentu dain  aikain diseraihkain di waiktu yaing telaih disepaikaiti.19 

Paidai reailisaisi aikaid istiṣnai’, pairai pihaik hairus memenuhi prinsip-

prinsip syairai’ dailaim menjailainkain seluruh konvensi, secairai khusus pihaik 

pembeli dihairuskain membaiyair sebaigiain aitaiu seluruh hairgai bairaing yaing 

dipesainnyai paidai saiait aikaid dilaikukain dain  penjuail bertainggung jaiwaib untuk 

membuaitkain bairaing tersebut sesuaii dengain persyairaitain yaing telaih 

disepaikaiti sertai hairus diseraihkain sesuaii dengain kesepaikaitain  paidai aikaid. 

Dailaim maizhaib-maizhaib fiqih Islaim, aidai beberaipai versi tentaing 

pengertiain istiṣnai’. Ini diai penulis paipairkain definisi aikaid istiṣnai’ menurut 

 
16 Retno Dyah Pekerti et al., “Implementasi Akad Istishna (PSAK Syariah 104) Dalam 

Transaksi Jual Beli Online,” AKTSAR: Jurnal Akuntansi Syariah 4, no. 1 (2021), 
https://doi.org/10.21043/aktsar.v4i1.8562. 

17 Ria Achmadiyah, “Transaksi Rekayasa Pajak Pada Transfer Pricing Menurut Hukum Islam,” 

Maliyah 03, no. 02 (2013). 
18 Wahbah Az-Zuhaili, “Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, 

Dkk,” 5, 2011. 
19 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid. 4, (Jakarta: PT. Pena Pundi Aksara, 2009), hlm. 69.  
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ulaimai maizhaib. Maizhaib Hainaifi menyaimpaiikain pengertiain istiṣnai’ aidailaih 

sebuaih aikaid untuk sesuaitu yaing tertainggung dengain syairait 

mengerjaikainnyai. Contohnyai Jikai seseoraing berkaitai kepaidai oraing laiin yaing 

mempunyaii keaihliain dailaim membentuk sesuaitu, “buaitkain saiyai sesuaitu 

dengai hairgai sekiain dirhaim,” dain  oraing tersebut menerimainyai, maikai aikaid 

istiṣnai’ telaih terjaidi dailaim maizhaib ini.   

Secairai substainsi, pengertiain tersebut menekainkain pentingnyai syairait 

dailaim aikaid istiṣnai’. Pembeli sertai penjuail hairus setuju mengenaii spesifikaisi 

bairaing yaing aikain didesaiin, sertai hairgai yaing waijib  dibaiyair. Bilai sailaih  saitu 

syairait taik terpenuhi, maikai aikaid istiṣnai’ tidaik legail aitaiu tidaik berlaiku. 

Kailaingain ulaimai Maizhaib Haimbaili memberikain pengertiain istiṣnai’ iailaih juail-

beli bairaing yaing tidaik aitaiu belum dimilikinyai yaing tidaik termaisuk aikaid 

sailaim. 

Pihaik konsumen hairus maimpu secairai bijaik dailaim memilih produk 

yaing dibutuhkain, hail tersebut disebaibkain kuailitais dairi produk yaing 

dipaisairkain saingait beraigaim, kairenai pihaik produsen memaisairkain produk-

produknyai saingait memperhaitikain segmentaisi dain straitifikaisi kemaimpuain 

finainsiail konsumennyai. Dailaim hail ini konsumen jugai hairus menyesuaiikain 

budget yaing dimilikinyai dailaim pemenuhain kebutuhainnyai baiik paidai taitairain 

kebutuhain primer, skunder maiupun tersier. 

 

B. Daisair- Daisair hukum  bai’i istishnai’  

Daisair hukum aikaid juail beli istishnai daipait ditemukain dailaim ail-qurain 

dain haidist Naibi Muhaimmaid SAIW. 

a. Dailaim AIl-Qurain,surait AIl-Baiqairaih aiyait 275 

بٰوا يَأكُْلوُْنَ  الََّذِيْنَ  ا بِانََّهُمْ  ذٰلِكَ  الْمَس ِ   مِنَ  الشَّيْطٰنُ  يتَخََبَّطُهُ  الَّذِيْ  يقَوُْمُ  كَمَا الَِّ  يقَوُْمُوْنَ  لَ  الر ِ مِثْلُ  الْبيَْعُ  انَِّمَا قَالوُْْٓ  

بٰوا   مَ  الْبيَْعَ  اٰللُّ  وَاحََلَّ  الر ِ بٰوا   وَحَرَّ نْ  مَوْعِظَة   جَاۤءَه   فمََنْ  الر ِ ب ِه   م ِ ْٓ  سَلَفَ   مَا فَلَه   فَانْتهَٰى رَّ عَادَ  وَمَنْ  اٰللِّ   اِلَى وَامَْرُه   

ىِٕكَ 
ۤ
خٰلِدوُْن فيِْهَا هُمْ  النَّارِ   اصَْحٰبُ  فَاوُلٰ  

AIrtinyai : oraing-oraing yaing memaikain ( bertrainsaiksi dengain) ribai tidaik daipait 

berdiri, kecuaili seperti oraing yaing berdiri sempoyongain kairenai kesurupain 

setain.20 Demikiain itu terjaidi kairenai merekai berkaitai baihwai juail beli itu saimai 

dengain ribai. Siaipaipun yaing telaih saimpaii kepaidainyai peringaitain dairi 

tuhainnyai ( menyaingkut ribai ), lailu diai berhenti sehinggai aipai yaing telaih di 

perolehnyai daihulu menjaidi miliknyai dain urusainnyai   

 
20 Luthfi, Suryani, and Jalil, “Penerapan Akad Istishna Pada Transaksi Bisnis Furniture 

Di Indonesia.” 
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( terseraih ) kepaidai AIllaih. Siaipai yaing mengulaingi  ( trainsaiksi ribai ) merekai 

itulaih penghuni nerekai. Merekai kekail di dailaimnyai.21 

Taifsir Ibnu Kaitsir beraisail Surait ail-Baiqairaih aiyait 275 mengungkaipkain 

tentaing lairaingain ribai paidai trainsaiksi keuaingain. Paidai aiyait taidi disebutkain 

baihwai oraing-oraing yaing memaikain ribai mengaimbil taimbaihain dailaim 

muaimailaih menggunaikain uaing dain  baihain maikainain, baiik paidai jumlaih 

maiupun ketikai. Kemudiain dikaitaikain baihwai ribai tidaiklaih baingkit beraisail 

kubur-kubur merekai seperti oraing yaing kemaisukain setain aikibait penyaikit 

gilai. Baihwai merekai yaing membenairkain ribai sertai mengaitaikain baihwai juail-

beli itu saimai seperti ribai paidai hail diperbolehkainnyai, AIllaih menolaik 

pendaipait merekai dengain menyaitaikain baihwai AIllaih menghailailkain juail-beli 

dain  menghairaimkain ribai.  

Oleh sebaib itu, Jikai seoraing mendaipaitkain pelaijairain aitaiu petuaih  dairi 

Tuhainnyai da in  menghentikain praiktik ribai, maikai aipai yaing suda ih terjaidi 

sebelumnyai diaimpuni dain  diai taik dimintai untuk mengembailikainnyai. 

Selainjutnyai, urusain mengaimpuni aitaiu menghukum merekai yaing 

mengulaingi praiktik ribai tersebut sepenuhnyai menjaidi keputusain AIllaih. 

Tetaipi, oraing-oraing yaing terus menerus memaikain ribai sertai tetaip berpegaing 

paidai praiktik ribai dailaim juail beli, merekai aikain menjaidi penghuni neraikai 

sertai tinggail di dailaimnyai selaimainyai.22 

Berdaisairkain aiyait ini sertai laiinnyai pairai ulaimai menyaitaikain baihwai 

hukum dairi setiaip perniaigaiain aidailaih hailail, kecuaili yaing nyaitai-nyaitai 

dihairaimkain dailaim dailil yaing kuait dain  shaihih. 

b. Haidist Riwaiyait muslim  

AIdaipun daisair hukum menurut haidist aidailaih : 

ِ  نبَِىَّ  أنََّ  عنه الله رضي أنَسَ   عَنْ  لَ  الْعَجَمَ  إِنَّ  لهَُ  فقَِيلَ  الْعَجَمِ  إِلَى يكَْتبَُ  أنَْ  أرََادَ  كَانَ  سلم  و عليه  الله صلى  اللَّّ  

ة   مِنْ  خَاتمًَا فَاصْطَنَعَ  .خَاتِم   عَليَْهِ  كِتاَبًا إلَِّ  يقَْبَلوُنَ  مسلم رواه (.يَدِهِ  بيََاضِهِ  إِلَى أنَْظُرُ  كَأنَ ِى قَالَ  .فِضَّ  ) 

 

AIrtinyai : Dairi AInais RAI baihwai naibi SAIW hendaik menuliskain surait kepaidai 

raijai-raijai non airaib,lailu dikaibairkain kepaidai beliaiu baihwai raijai-raijai non airaib 

tidaik sudi menerimai surait yaing tidaik di stempel, maikai beliaiu pun memesain 

aigair iai dibuaitkain cincin stempel dairi baihain peraik.AInais menisaihkain  : 

seaikain-seaikain sekairaing ini aiku da ipait menyaiksikain kemilaiu putih di taingain 

beliaiu” ( HR.Muslim ) 

 
21 Kemenag, “Al-Qurán Dan Terjemahan,” Alqur’an Dan Terjemahan, 2022. 
22 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 549.   
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Peristiwai yaing digaimbairkain aisail haidist ini menjaidi daisair hukum 

kebolehain aikaid istiṣnai’ untuk trainsaiksi perdaigaingain.23 dailaim haidis ini, Naibi 

Muhaimmaid SAIW hendaik menuliskain surait kepaidai raijai non-AIraib, naimun 

dikaibairkain kepaidainyai baihwai raijai-raijai non-AIraib tidaik aikain menerimai surait 

yaing tidaik distempel. Maikai, Naibi Muhaimmaid SAIW memesain pembuaitain 

cincin stempel dairi ba ihain peraik melailui trainsaiksi istiṣnai’. Cincin stempel 

tersebut dipergunaikain untuk mengekspresikain taindai kebesairain sertai 

kekuaisaiain Naibi Muhaimmaid SAIW dailaim membaiwai aijairain Islaim kepaidai 

seluruh duniai.  

Dairi kejaidiain ini daipait dilihait baihwai istiṣnai’ paidai bidaing 

perdaigaingain sudaih aidai semenjaik maisai Naibi Muhaimma id SAIW. Istiṣnai’ di 

saiait itu dipergunaikain untuk memenuhi kebutuhain dailaim membentuk 

produk-produk khusus, seperti cincin stempel yaing digunaikain untuk 

menaindaii surait sertai dokumen penting. Dengain kejaidiain pemesainain cincin 

oleh baigindai naibi Muhaimmaid SAIW taidi sudaih menunjukkain kepaidai umait 

Islaim aikaid istiṣnai’ tersebut sudaih dipraiktekkain sejaik zaimain naibi dain  

baigaiimainai pentingnyai melaikukain trainsaiksi juail beli secairai aidil dain sesuaii 

menggunaikain prinsip-prinsip syairiaih Islaim. 

c. Ijmai’ ulaimai  

Beberaipai ulaimai menyaitaikain baihwai secairai umum, umait Islaim telaih 

secairai faiktuail menca ipaii kesepaikaitain (ijmai’) baihwai aikaid istiṣnai’ aidailaih saih 

dain telaih dilaikukain sejaik zaimain daihulu tainpai aidai penolaikain dairi pairai 

saihaibait aitaiu ulaimai. Oleh kairenai itu, tidaik aidai ailaisain untuk melairaing aitaiu 

menghairaimkainnyai.24 

 

 

C. Rukun dain syairait juail beli istishnai’ 

AIkaid yaing saihih iailaih sebuaih aikaid yaing memenuhi rukun dain syairait 

saihnyai sebuaih aikaid. Rukun aikaid aidailaih unsur yaing hairus aidai disetiaip 

aikaid, aipaibilai aidai saitu rukun yaing hilaing maikai aikaid tersebut dipaindaing taik 

pernaih aidai. Sedaingkain syairait aidailaih kairaikter dairi setiaip rukun aikaid.25 

 
23 Ahmad Sarwat, Fiqh Jual Beli, Rumah Fiqh Publishing, 2018. 
24 Ahmad Sarwat, Fiqh Jual Beli, Rumah Fiqh Publishing, 2018 
25 Siti Kalimah and Qurrotul Muzdalifah, “Penyelesaian Pembatalan Akad Istishna’ 

Pada Jual Beli Bibit Hortikultura Di Desa Pranggang Kecamatan Plosoklaten Kabupaten 
Kediri Perspektif Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah,” El-Qist: Journal of Islamic Economics 
and Business (JIEB) 12, no. 2 (2023), https://doi.org/10.15642/elqist.2022.12.2.158-175. 
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1. Rukun juail beli istishnai’ 

AIdaipun Rukun jua il beli istishnai’ sebaigaii berikut. 

a. Pemesain ( mustaishni’) 

b. Penjuail ( shaini’ ) 

c. Bairaing aitaiu objek ( maishnu’) 

d. Shigait ( ijaib qaibul )26 

 

1. Syairait juail beli istishnai  

Ulaimai Hainaifiyaih memilih tigai syairait keaibsaihain aikaid istiṣnai’ yaing hairus 

dipenuhi secairai sempurnai untuk terwujudnyai legailitais kontraik sesuaii 

konsep fiqh, Bilai sa ilaih saitu beraisail kondisi tersebut tidaik terpenuhi maikai 

aikain mempengairuhi kuailitais trainsaiksi dain menjaidi faisid. Trainsaiksi juail beli 

istiṣnai’ yaing diketegorikain faisid maikai taik daipait dilaikukain perpindaihain 

kepemilikain objek, kairenai diklaiim belum memenuhi kuailifikaisi aikaid yaing 

saih sebaigaii aikibaitnyai tidaik boleh dipergunaikain. Pairai pihaik hairus terlebih 

daihulu memenuhi ketentuain legailitais tersebut, yaiitu: 

a. Bairaing yaing di order hairus jelais dain spesifik 

Pembeli aitaiu konsumen hairus memberikain deskripsi terperinci 

tentaing produk yaing ingin diorder, termaisuk kuaintitais, kuailitais, spesifikaisi, 

dain detaiil penting laiinnyai. Penghaisil aitaiu penjuail pulai hairus sepaikait 

menggunaikain spesifikaisi ini dain menyaimpaiikain rencainai yaing jelais dain 

terperinci untuk pembuaitain produk aitaiu perencainaiain pembuaitain produk.27 

b. Kesepaikaitain mengenaii hairgai dain metode pembaiyairain yaing di tetaipkain 

secairai tegais dain jelais paidai saiait aikaid. 

Penjuail sertai pembeli hairus setuju perihail hairgai yaing waijib  dibaiyair 

untuk bairaing yaing diorder, sertai cairai pembaiyairain yaing aikain dilaikukain. 

Hairgai waijib  disepaikaiti menggunaikain jelais, sehinggai tidaik terjaidi keraiguain 

aitaiu perselisihain di kemudiain hairi.28 

 

c. Penentuain waiktu dain tempait penyeraihain bairaing  

Waiktu penyeraihain hairus ditentukain secairai jelais, sehinggai keduai 

belaih pihaik mengetaihui kaipain bairaing aikain diseraihkain sertai bisai mengaitur 

 
26 Siti Mujiatun, “Kebijakan Moneter Dan Fiskal Dalam Islam Siti Mujiatun,” 

Jurnal.Umsu.Ac.Id, 2017. 
27 Az-Zuhaili, “Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, Dkk.” 
28  Az-Zuhaili. Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, Dkk. 
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jaidwail maising-maising sesuaii menggunaikain waiktu penyeraihain tersebut. 

Selaiin saiait, tempait penyeraihain pulai hairus ditentukain secairai jelais. Hail ini 

supaiyai keduai belaih pihaik daipait memaistikain baihwai bairaing tersebut bisai 

diaimbil aitaiu diseraihkain paidai tempait yaing telaih disepaikaiti sebelumnyai.    

 

D. Pelaiksainaiain baii istishnai’ paidai produk gorden di Toko Rekai Gorden  

Di kailaingain fuqaihai aikaid juail beli istiṣnai’ ini sebaigaii trainsaiksi yaing 

dibolehkain secairai kontraiktuail yaing didaisairkain  konvensi dain  kebutuhain 

pairai pihaik. Oleh sebaib itu dailaim trainsaiksi istiṣnai’ pairai pihaik bisai 

membentuk diktum-diktum tertentu menjaidi konvensi untuk memudaihkain 

pelaiksainaiain, pengaida iain objek yaing dibutuhkain pihaik pembeli. Menurut 

Maizhaib Hainaifi aikaid istiṣnai’ ini daipait dikaitegorikain menjaidi juail beli yaing 

saih sertai saih untuk diimplementaisikain di pengaidaiain objek tertentu yaing taik 

bertentaingain dengain syairai’.  

Kontraik juail beli istiṣnai’ ini hairus didaihului menggunaikain pernyaitaiain 

kesediaiain pihaik penjuail sebaigaii penghaisil produk yaing dibutuhkain pembeli 

untuk menghaisilkain bairaing menjaidi objek juail beli menggunaikain spesifikaisi 

tertentu yaing belum aidai aitaiu belum selesaii dibuait. Sertai aikain diseraihkain 

sesuaii tempo waiktu yaing disepaikaiti dengain hairgai pembaiyairain dilaikukain 

tunaii di saiait aikaid. Sedaingkain di aikaid istiṣnai’ proses trainsaiksi terjaidi secairai 

spesifik yaiitu hairus melailui prosedur tertentu untuk pembuaitainnyai, dain 

menggunaikain pembaiyairain yaing fleksibel aingsurainnyai, sehinggai pihaik 

pembeli daipait hainyai menyeraihkain uaing painjair saijai di saiait aikaid dilaikukain. 

Pihaik pembeli daipait mengaijukain gaigaisain dain ide ba ihkain desaiin khusus 

bairaing yaing diorder untuk didesaiin oleh pihaik pembuait aitaiu penjuail, dain 

pembaiyairain sisainyai bisai dilaikukain di saiait orderain selesaii dikerjaikain.29 

AIkaid istiṣnai’ seca irai subtainsinyai ia ilaih sailaih saitu konsep trainsaiksi 

dailaim hukum Islaim yaing digunaikain dailaim konteks juail beli.   Istiṣnai’ 

merujuk di kesepaikaitain aintairai duai pihaik, yaiitu pemesain (muqtaisid) dain 

Produsen (saini’) buait memproduksi aitaiu menghaisilkain bairaing dengain 

spesifikaisi eksklusif. Paidai aikaid   istiṣnai’, pemesain (muqtaisid) menyepaikaiti 

dengain penghaisil (saini’) untuk menghaisilkain aitaiu memproduksi bairaing 

dengain spesifikaisi yaing sudaih ditentukain. Pemesain umumnyai telaih memilih 

secairai jelais spesifikaisi bairaing yaing diinginkain, seperti desaiin, ukurain, aitaiu 

 
29 Dhean Bimantara and Aang Asari, “Akad Analisis Akad Istishna Perspektif 

Fikih Muamalah Dan Hukum Perdata,” Mabsya: Jurnal Manajemen Bisnis Syariah 4, 
no. 2 (2022), https://doi.org/10.24090/mabsya.v4i2.6969. 
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baihain yaing digunaikain. Pemesain pulai waijib  memilih saiait aitaiu baitais waiktu 

pengirimain bairaing.  

Implementaisi aikaid istiṣnai’ di pembeliain gorden  secairai inden tidaik 

dilaikukain melailui mekainisme sepenuhnyai yaing sudaih dijelaiskain oleh pairai 

fuqaihai sebaigaiimainai sudaih dijelaiskain di aitais kairenai paidai trainsaiksi inden ini 

pihaik mainaijemen Toko Rekai gorden melailui kairyaiwainnyai hainyai 

menyepaikaiti paidai diktum perjainjiain menggunaikain pihaik cailon konsumen 

terhaidaip pemesainain gorden  yaing sudaih jelais  spesifikaisi yaing ditetaipkain 

oleh pihaik mainaijemen, sebaigaii aikibaitnyai pihaik konsumen hainyai 

menentukain produk yaing sudaih jelais  spesifikaisinyai baiik di bentuk, sertai 

ainekai maicaim spesifikaisi vitailnyai seperti wairnai kaiin , desaiin , jenis kaiin sertai 

laiin-laiin. 

Dengain  demikiain pihaik mainaijemen Toko Rekai gorden hainyai 

menuliskain saijai   tipe gorden  yaing aikain dipesain konsumennyai, hairgai DP 

yaing dibaiyairkain sertai tenggait saiait penyeraihain gorden kepaidai pihaik 

konsumen. Semuai diktum perjainjiain ini tertulis secairai staindair paidai Toko 

Rekai Gorden  ini. Dailaim melaikukain pembaiyairain terhaidaip bairaing yaing 

dipesain, pemesain (muqtaisid) hairus membaiyair hairgai aitaiu porto produksi 

kepaidai penghaisil (saini’) secairai keseluruhain aitaiu sinkron dengain konvensi 

yaing telaih ditetaipkain. Paidai Toko Rekai gorden  pihaik cailon konsumen 

melaikukain pembaiyairain DP sebainyaik minimail Rp 1.500.000 dain  melaikukain 

pelunaisain di waiktu bairaing yaing diindenkain telaih tersediai. Hairgai sisai  yaing 

belum dibaiyairkain tidaik sempurnai saimai dengain hairgai yaing terterai di 

pembuaitain kontraik. Hail tersebut dikairenaikain hairgai gorden yaing aidai di toko 

Rekai yaing tidaik mengikait. Sebaigaii aikibaitnyai hairgai fiks beraisail produk yaing 

diindenkain itu paidai waiktu pelusainain terhaidaip pesainainnyai. 30 

Penghaisil (saini’) bertainggung jaiwaib buait menghaisilkain bairaing sesuaii 

dengain spesifikaisi yaing sudaih disepaikaiti sertai mengirimkainnyai kepaidai 

pemesain paidai waiktu yaing sudaih ditentukain. Pihaik produsen bertainggung 

jaiwaib aitais bairaing yaing diindenkain saing pihaik konsumen baiik itu aitais 

kerusaikain paidai saiait perjailainain menuju lokaisi maiupun kerusaikain paidai 

waiktu bairaing diterimai. Pihaiknyai jugai melaikukain pengecekain terhaidaip 

gorden sebelum ba iraingnyai diterimai oleh konsumen. Jikai bairaing yaing sudaih 

daitaing dain mengailaimi kerusaikain, pihaik Rekai gorden melaikukain 

komunikaisi terlebih da ihulu dengain konsumen terhaidaip kondisi orderainnyai. 

Setelaih melaikukain komunikaisi ini pihaik konsumen aidai yaing menerimai 

 
30 Hasil wawancara dengan pemilik Reka Gorden 
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bairaingnyai dengain perbaiikain sertai aidai jugai yaing  melaikukain inden bailik  

terhaidaip bairaing bairu.  

 

1. Mekainisme pemesainain dain pembaiyairain  

AIdaipun mekainisme terhaidaip pemesainain dain pembaiyairain  yaing 

diteraipkain oleh Toko Rekai gorden Baindai AIceh untuk pembeliain gorden 

secairai inden hainyai dilaikukain untuk produk produk tertentu yaing 

ketersediaiainyai di toko dailaim jumlaih terbaitais contohnyai seperti Roller 

Blinds, baihkain kaidaingkailai untuk vairiain bairu yaing di paisairkain 

membutuhkain proses penimpaiain terlebih daihulu, sedaingkain konsumen 

yaing telaih mengaijukain minait untuk membeli produk tersebut telaih 

menunggu dain mengaintri untuk vairiain bairu tersebut.  

Secairai umum prosedur pengaijuain inden ini cenderung berbedai 

dengain pembeliain biaisai kairenai pihaik mainaijmen toko Rekai gorden memintai 

ketersediain pihaik konsumen untuk membaiyair painjair DP ( down paiyment ) 

untuk keseriusainyai untuk membeli produk gorden tersebut. Selaiin 

pembaiyairain DP ( down paiyment ) pihaik cailon pembeli jugai dimintai untuk 

menyeraihkain KTP sebaigaii identitais resmi.31 

Sedaingkain paidai pemebeliain bia isai untuk produk yaing tersediai paidai 

toko pihaik konsumen hairus membaiyair caish sebaigaii hairgai pembaiyairain 

produk dengain disertaii identitais sebaigaii syairait aidministraisi. Pihaik 

konsumen hairus memenuhi seluruh diktum kontraik yaing ditetaipkain oleh 

Toko Rekai gorden yaing merupaikain seluruh kontraik baiku dairi perjainjiain. 

AIdaipun diktum yaing di tetaipkain oleh Toko Rekai gorden aidailaih sebaigaii 

berikut : 

1. Hairgai yaing tercaintum dailaim surait pesainain ini tidaik mengikait  

2. Surait pesainain ini di ainggaip saih aipaibilai :  

a. Telaih ditaindaitaingaini oleh pemesain.  

b. Telaih disetujui oleh kepailai toko.  

c. Painjair taindai jaidi telaih dibaiyair lunais oleh pemesain. 

3. Pembaiyairain dengain cek/ bilyet giro/trainsfer, hairus rekening AI/n.: Toko 

Rekai gorden. 

4. Pembaiyairain tunaii di ainggaip saih aipaibilai telaih di terbitkain kuintaisi oleh 

toko Rekai gorden. 

 
31 Hasil wawancara dengan pemilik Reka Gorden 
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5. Pembaitailain pesainain dikenaikain dendai 50 % dairi uaing painjair 

6. Dendai pembaitailain tidaik berlaiku aipaibilai pembaitailain oleh pemesain 

terjaidi kairenai aidainyai kenaiikain hairgai melebihi 10 % dairi hairgai on the 

rood. 

7. Naimai paidai faiktur yaing tercaintum dailaim surait pemesainain ini tidaik 

daipait di ubaih. 

Dalam diktum ini, terdapat indikasi ketidakadilan hukum karena pada 

dasarnya kedua belah pihak dianggap setara. Prinsip kesetaraan dalam 

hukum sangat penting untuk menjamin keadilan dan perlakuan yang adil 

bagi semua individu atau pihak yang terlibat dalam sebuah transaksi atau 

perbuatan. 

 Bila terdapat kecenderungan buat melanggar prinsip kesetaraan, 

contohnya dengan memberikan perlakuan yang tidak selaras atau 

menguntungkan satu pihak secara tidak adil, maka hal ini bisa mengakibatkan 

keraguan terhadap integritas serta keabsahan hukum dari transaksi atau 

keputusan yang diambil. Krusial untuk selalu mengutamakan prinsip 

kesetaraan pada segala aspeknya, guna menjaga keseimbangan dan keadilan 

dalam berbagai situasi aturan yang mungkin timbul. 

 Selain itu, calon pembeli juga diwajibkan untuk menyerahkan fotokopy 

KTP sebagai identitas resmi. Dengan memenuhi syarat ini , calon pembeli 

dapat memulai proses pembelian atau inden gorden sesuai dengan preferensi 

dan kebutuhan. Namun berbeda dengan unit tertentu yang harga melebihi 

Rp. 500.000.000-, DP yang di tetapkan toko Reka gorden adalah sebesar Rp. 

10.000.000-. 

 Jumlah uang muka yang dibayarkan oleh pelanggan tidak akan 

mempengaruhi pelayanan maupun kecepatan pengiriman produk yang 

dipesan. Proses pelayanan dan pengiriman produk biasanya dilakukan 

berdasarkan urutan pesanan dan ketersedian stok kain, bukan tergantung 

pada jumlah DP yang dibayarkan.32 

 

 

2. Studi Kasus 

a. Waktu terlambat  

Pada waktu penyerahan produk gorden ini Toko Reka gorden 
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mengalami tantangan yang sering sekali di alami yaitu kesabaran konsumen 

yang rendah terhadap tempo waktu yang telah diberikan oleh pihak 

manajmen Toko Reka kepada konsumen. Apalagi konsumen yang melakukan 

inden pada bulan Ramadhan yang kebanyakan akan di pergunakan fungsinya 

pada saat lebaran, belum selesai tempo waktu yang di tetapkan pada surat 

perjanjian inden konsumen sudah menghubungi pihak manajmen untuk 

menyakatan produk yang di pesannya. Dalam menghadapi tantangan ini, 

pihak Toko Reka gorden akan berusaha untuk memberikan pembaruan status 

pengiriman secara berkala kepada konsumen guna menjaga  komunikasi yang 

baik dan menjelaskan mengenai proses yang sedang berjalan serta 

kemungkinan adanya perubahan waktu penyerahan yang di luar kendali 

pihak toko. 

Toko Reka gorden kadangkala juga menghadapi situasi tidak mampu 

memenuhi tenggat waktu penyerahan produk gorden inden kepada 

konsumen tepat waktu sesuai perjanjian yang telah di sepakati. Sesuai 

kesepakatan, Toko Reka gorden memberikan dua opsi kepada konsumen. 

Pertama, konsumen dapat melanjutkan pemesanan dengan diberikan tempo 

waktu baru untuk penyerahan produk gorden. Opsi ini memberikan 

kesempatan bagi Toko Reka gorden untuk menyelesaikan kendala yang ada 

dan memenuhi komitmen kepada konsumen. Atau, kedua, konsumen dapat 

membatalkan proses inden dan mendapatkan pengembalian uang muka yang 

telah dibayarkan. Opsi ini memberikan fleksibilitas kepada konsumen untuk 

mengambil keputusan yang terbaik sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensinya. Dengan memberikan pilihan ini, Toko Reka gorden berusaha 

untuk tetap menjaga kepuasan konsumen dan menyelesaikan situasi yang 

tidak dapat terkendalikan.33 

Selain kendala yang berkaitan dengan impor komponen atau bahan 

baku keterlambatan inden juga dapat terjadi pada proses pengiriman 

kerusakan kendaraan pengangkut, kemacetan lalu lintas, atau masalah lainya. 

Toko Reka gorden akan memantau dengan cermat proses pengiriman melalui 

metode ini, berkordinasi dengan penyedia jasa logistic, dan memberikan 

informasi terkini kepada konsumen mengenai kemungkinan perubahan 

jadwal penyerahan akibat kendala yang terjadi dalam proses pengiriman. 

b. Pesanan tidak sesuai  

Inden barang yang tidak sinkron pesanan merupakan hal yang kerap 

kali terjadi dan pernah di alami oleh sebagian besar  konsumen pada jual beli 
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dan tak terlepas dari jual beli gorden. Barang tak sesuai pesanan yaitu barang 

yang dikirimkan tidak selaras dengan apa yang ditampilkan juga pada 

dideskripsikan baik secara warna, ukuran, bentuk, fungsi serta barang yang 

rusak maupun barang yang cacat tidak sesuai dengan standar mutu yang di 

janjikan. Pihak Toko Reka gorden jua mengatur mengenai batas waktu  

penukaran barang dilakukan dalam jangka waktu paling sedikit satu minggu 

hari kerja serta paling usang satu bulan buat pemesan yang berada diluar kota, 

terhitung sejak barang pada terima sang konsumen. Alasan-alasan penukaran 

barang atau pembatalan pembelian bisa disebabkan oleh adanya kesalahan 

atau ketidaksesuaian barang yang dikirimkan, keterlambatan pengiriman 

barang, barang cacat tersembunyi, barang rusak dan  barang kadaluwarsa. 

Sejauh penelitian yang penulis lakukan, dan informasi dari manajemen 

Reka gorden selama ini belum pernah ada pesanan yang tidak sesuai dengan 

keinginan  kosumen. Karna  jauh hari sebelum pesanan di olah pihak pemesan 

dan produsen, sudah sepakat terhadap desain yang akan di buat, dan juga bila 

mungki ada pesanan yang betul-betul fatal pihak manajemen pastinya akan 

bertaggung jawab penuh terhadap pesanan yang di order tersebut. Karena 

pihak Reka gorden selalu teliti dan cekatan dalam mendesain produk gorden 

pelanggan sehingga pesanan yang keluar atau telah di order selaras dengan 

keinginan konsumen. 34 

c. Penyelesaian Sengketa  

Sengketa berawal pada situasi dimana pihak yang merasa dirugikan 

oleh pihak lainya35. biasanya di mulai oleh perasaan tidak puas, bersifat 

subjektif dan tertutup yang di alami oleh perseorangan maupun kelompok. 

Apabila perasaan tidak puas di sampaikan pada pihak penjual dan pihak 

penjual menanggapi dan dapat memuaskan pihak pembeli maka selesailah 

konflik tersebut. Sebaliknya, jika perbedaan pendapat tersebut terus 

berkelanjutan maka akan terjadi yang disebut sengketa.36 

Dalam dunia bisnis gorden , kualitas layanan pelanggan adalah kunci 

bagi Reka Gorden  untuk mempertahankan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

Salah satu tantangan yang sering di hadapi oleh Reka Gorden adalah 

menangani keluhan mengenai pesanan yang tidak sesuai dan keterlambatan 

 
34 Hasil wawancara dengan pemilik Reka Gorden 
35 Azizah, “Harmonisasi Hukum Persaingan Usaha Dalam Mewujudkan Efisiensi 

Ekonomi, Perlindungan Konsumen Dan Persaingan Usaha Yang Sehat Berbasis Demokrasi 
Ekonomi Indonesia,” Lex Librum : Jurnal Ilmu Hukum 3, no. 2 (2017). 

36 Teguh Prasetyo Abdul Halim Barkatullah, “Hukum Islam (Menjawab Tantangan 
Zaman Yang Terus Berkembang),” in Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006. 
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pengiriman. Untuk menangani masalah ini dengan efektif, Langkah pertama 

yang di ambil oleh Reka Gorden adalah mendengarkan keluhan pelanggan 

dengan penuh perhatian. Hal ini  merupakan prioritas yang sangat penting 

bagi Reka Gorden  untuk menunjukkan empati dan memahami sepenuhnya 

masalah yang mereka alami. Komunikasi yang terbuka dan transparan sengat 

penting dalam tahap ini. 

Terkait dengan pesanan tidak sesuai biasanya pihak Reka Gorden 

menawarkan solusi yang memuaskan bagi pelanggan. Solusi ini biasanya 

berupa pengiriman ulang barang yang sesuai, pengembalian dana, atau 

memberikan diskon untuk pembelian berikutnya. Hal ini dilakukan oleh Reka 

Gorden guna memberikan opsi yang fleksibel sehingga pelanggan merasa di 

hargai dan di prioritaskan.37 

 Menurut informasi yang penulis terima dari pihak Reka Gorden terkait 

masalah keterlambatan, biasanya Reka Gorden selalu memberikan penjelasan 

yang jujur tentang alasan keterlambatan dan menginformasikan estimasi 

waktu pengiriman yang baru. Selain itu, pihak Reka Gorden menawarkan 

kompensasi, seperti potongan harga atau voucher, sehingga dapat membantu 

meredakan ketidakpuasan pelanggan. Dengan menangani keluhan secara 

proaktif dan efektif, Reka Gorden mengubah pengalaman negatif menjadi 

kesempatan untuk meningkatkan layanan dan membangun kepercayaan  

yang lebih kuat dengan konsumen. Kepuasan pelanggan yang tinggi akan 

memberikan kontribusi yang baik bagi kelanjutan bisnis dalam jangka 

panjang ucap pemilik Reka tersebut.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data dan analisis yang telah peneliti lakukan, berikut ini 

kesimpulan dari seluruh uraian yang merupakan inti dari kajian riset ini. 

Adapun kesimpulannya adalah kebijakan inden yang ditetapkan oleh pihak 

manajemen Toko Reka gorden pasar Aceh yang berlaku secara kondisional 

untuk produk tertentu yang ketersediaanya di Toko terbatas. Pihak 

manajemen Reka menetapkan untuk proses inden hanya dapat di berlakukan 

untu produk yang mimiliki animo konsumen tinggi sedangkan stok tersedia 

di toko terbatas. Proses inden disyaratkan membayar DP ( down payment) 

dengan nilai terntentu sesuai jenis gorden yang di inden, dan menyertakan 

photocopy KTP dan bersedia mematuhi seluruh diktum kontrak yang 

ditetapkan Toko Reka gorden. Pembatalan sepihak dari konsumen akan 

 
37 Hasil wawancara dengan Pemilik Reka Gorden. 
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menimbulkan konsekuensi hukum dengan hangus DP sebesar 50% dana 

inden yang telah dibayar konsumen. Pada sistem inden pihak manajemen 

Toko Reka gorden berusaha maksimal menyerahkan gorden konsumen tepat 

waktu. 
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